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Abstract 
This thesis is titled. The Effect of the Use of Smartphone Assisted Teacher Learning 
Resources on the Learning Process of Sociology Subjects of Students in Class XI 
Pontianak 1 Public High School. The purpose of this study was to obtain the use of 
smartphone assisted teacher learning resources on the learning process of sociology 
subjects of students at SMAN 1 Pontianak. The problem in this study is "How does 
the influence of the use of smartphone assisted teacher learning resources on the 
learning process of sociology subjects of students in Pontianak 1 Public High 
School?". This researcher was carried out using descriptive research methods using 
quantitative forms. The research technique used is indirect communication 
techniques with a data collection tool in the form of a questionnaire. From the 
results of the study obtained results of learning learning processes carried out by 
sociology subject teachers students in class XI of SMAN 1 Pontianak. based on the 
results of the study of learning learning processes that took place in class XI of 
SMAN 1 Pontianak in sociology learning was done well, this can be seen from the 
use of smartphone assisted teacher learning resources in Pontianak 1 Public High 
School included in the good category. This can be seen from the results of research 
on how teachers teach, which is as much as 64.1% including the good category. 
 
Keyword: Use of Smartphone-Assisted Sources of Teacher Learning 
LearningProcesses, Sociology Subjects. 
 
 
PENDAHULUAN
 Sumber belajar merupakan hal yang 
sangat penting bagi guru. Sumber belajar 
mencangkup apa saja yang dapat 
digunakan untuk membantu seorang guru 
dalam belajar, mengajar dan menampilkan 
kompetensinya. Guru hanya merupakan 
salah satu sumber belajar bagi siswa. 
Selain guru, masih banyak lagi sumber-
sumber belajar yang lain. Pemilihan 
sumber belajar yang berkualitas akan 
sangat bermakna dan bermanfaat dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu 
pemberian pemahaman yang mendalam 
terhadap peserta didik.  Akan lebih 
bermanfaat apabila sumber belajar yang 
dimanfaatkan adalah sumber belajar yang 
berkualitas atau power full dari pada 
sumber belajar yang beragam namun tidak 
berkualitas. Hal ini dikarenakan dengan 
memilih sumber belajar yang berkualitas 
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maka peserta didik akan langsung dapat 
memahami tujuan dari suatu pembelajaran. 
Begitu juga sebaliknya apabila sumber 
belajar yang dimanfaatkan sumber belajar 
tidak berkualias maka akan mengurangi 
atau memperlambat pemahaman peserta 
didik terhadap suatu pembelajaran.  
 Menyikapi peluang dan tantangan 
kehidupan global, peran dan tanggung 
jawab guru pada masa sekarang dan 
mendatang akan semakin kompleks, 
sehingga menuntut guru untuk senantiasa 
melakukan berbagai peningkatan dan 
penyesuaian kemampuan profesionalnya.  
Peran guru sebagai sumber belajar 
berkaitan erat dengan penguasaan materi 
pelajaran dengan baik dan benar. Guru 
yang profesional manakala dapat 
menguasai materi pelajaran dengan baik, 
sehingga benar-benar  berperan sebagai 
sumber belajar bagi anak didik.   Sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran 
hendaknya guru melakukan tiga hal yaitu 
pertama, guru memiliki bahan referensi 
yang lebih banyak daripada siswa. Hal ini 
untuk menjaga agar guru memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang materi 
yang akan dikaji bersama siswa, karena 
dalam perkembangan teknologis informasi 
yang sangat cepat bisa terjadi siswa lebih 
“pintar” dibandingkan guru dalam hal 
penguasaan informasi. Kedua, guru dapat 
menunjukkan sumber belajar yang dapat 
dipelajari oleh siswa. Ketiga, guru perlu 
melakukan pemetaan tentang materi 
pelajaran, misalnya dengan menentukan 
materi inti yang wajib dipelajari oleh 
siswa, mana materi tambahan. Melalui 
pemetaan semacam ini akan memudahkan 
bagi guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai sumber belajar. 
 Semakin sadar guru akan penting 
penggunaan teknologi yang dapat 
membantu pembelajaran dapat dirasakan 
semakin baik. Pengelolaan alat bantu 
pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. 
Metamorphosis atau perubahan dari 
perpustakaan yang menekankan pada 
penyediaan permintaan dan pemberian 
layanan secara cepat dari beragamnya 
kemampuan individu untuk menyerap 
informasi, menjadikan pelayanan yang 
diberikan harus  bervariatif dan secara 
luas. Selain itu, semakin meluas kemajuan 
dibidang komunikasi dan teknologi serta 
ditemukan dinamika dalam proses 
pembelajaran, maka pelaksanaan kegiatan 
belajar dan pembelajaran semakin 
menuntut kualitas media yang bervariasi. 
Masalah  belajar dan pembelajaran 
merupakan masalah yang cukup kompleks 
di mana banyak faktor yang 
mempengaruhi. Salah satu faktor tersebut 
adalah guru. Guru merupakan komponen 
pendidikan yang memegang peranan 
penting salah satu adalah, karena 
keberhasilanproses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh faktor guru.  
 Adapun salah satu tugas guru adalah 
menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa melalui interaksi komunikasi dalam 
proses belajar mengajar. Keberhasilan guru 
dalam menyampaikan informasi sangat 
tergantung pada kelancaran interaksi 
komunikasi antara guru dan peserta didik. 
Ketidak lancaran komunikasi membawa 
akibat terhadap pesan yang disampaikan 
oleh guru. Ada guru yang tidak pandai 
komunikasi atau menggunakan alat 
komunikasi kepada murid sehingga apa 
yang disampaikan tidak bisa diterima 
dengan jelas, walaupun guru tersebut 
sudah menguasai materi yang diajarkan 
namun karena komunikasi tidak lancar, 
maka murid tetap mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah terdapat suatu kegiatan didalam 
kelas yang dinamankan proses 
pembelajaran, Proses pembelajaran adalah 
proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
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interaksi antara guru-siswa dan komunikasi 
timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam 
proses pembelajaran, guru dan siswa 
merupakan dua komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut 
harus terjalin interaksi yang saling 
menunjang agar hasil belajar siswa dapat 
tercapai secara optimal. Sedangkan 
kegiatan penutup adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan guru untuk 
memberikan gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dipelajari selama 
kegiatan pembelajaran. 
 Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran 
diantaranya yaitu guru, siswa, lingkungan 
dan pendekatan dalam pebelajararan. 
Faktor pendekatan pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala cara atau strategi 
yang digunakan guru dalam 
membelajarkan siswa dalam menunjang 
efektifitas dan efesiensi proses 
pembelajaran materi tertentu, pendekatan 
pembelajaran itu dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, sekolah maupun 
lingkungan sekitar,  kemudian fasilitas 
dalam membantu belajar yakni berupa 
buku, ataupun lainnya, dan alat-alat 
komunikasi atau elektronik sepeti 
smartphone. Termasuk sumber-sumber 
belajar yang digunakan oleh siswa.  
 Dengan banyak media pembelajaran 
dan strategi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan. Agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai, maka 
diperlukan alat yang dapat mendukung 
tercipta pembelajaran yang efektif. Salah 
satu media yang dapat digunakan adalah 
smartphone, dimana smartphone 
merupakan benda yang mudah untuk 
dibawa dan dapat digunakan untuk 
mencari berbagai macam informasi. 
Smartphone diharapkan dapat mendukung 
suatu proses pembelajaran menjadi lebih 
baik, apabila menggunakan smartphone 
tersebut secara tepat. Smartphone 
merupakan salah satu kemajuan teknologi 
di bidang komunikasi di mana terdapat 
aplikasi-aplikasi seperti web browser, line, 
facebook. email dan instagram yang bisa 
dimanfaatkan sebagai sumber 
pembelajaran mata pelajaran Sosiologi. 
Dengan perbantuan smartphone guru dapat 
dengan mudah mengakses materi-materi 
secara cepat dan efisien.  
 Dari hasil studi awal penelitian, di 
SMAN 1 Pontianak, diketahui dengan total 
jumlah siswa/i keseluruhan jurusan MIPA 
dan IPS kelas X, XI, dan XII pada tahun 
pelajaran 2017/2018 yaitu 1.230 siswa. 
Kelas yang mempunyai smartphone 
sebanyak : (1) kelas X = 100%, (2) XI = 
99% dan (3) kelas XII = 100% Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih pada siswa 
kelas XI saja, ada beberapa alasan 
dikarenakan: a) Siswa kelas X guru masih 
belum menerapkan sumber belajar 
smartphoneb)Siswa kelas XII dikarenakan 
siswa diminta untuk fokus persiapan Ujian 
Nasional. c) Dikarenakan komunikasi yang 
sudah terjalin dengan baik pada siswa 
kelas XI.  
      Berdasarkan kondisi tersebut, sehingga 
peneliti memilih untuk meneliti siswa 
kelas XI MIPA 5, 6, 7, 8, 9 & IPS 1, 2, 3 
yang memilih peminatan mata pelajaran 
sosiologi mana sudah sering menggunakan 
smartphone ketika sebagai sumber belajar 
mata pelajaran sosiologi yang di ajar oleh 
Ibu Jubaidah, S.sos.  Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Penggunaan Sumber Belajar Guru 
Berbantuan SmartphoneTerhadap Proses 
Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Siswa Di 
Kelas XI SMA Negeri 1 Pontianak”. 
 Berdasarkan uraian singkat dari latar 
belakang yang dipaparkan dan didukung 
data, maka secara umum yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah 
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Bagaimana pengaruh penggunaan sumber 
belajar guru berbantuan smartphone 
terhadap proses belajar mata pelajaran 
sosiologi siswa di SMA Negeri 1 
Pontianak? Dari masalah umum di atas, 
maka dapat dirumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut:1) Bagaimana proses 
belajar pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran sosiologi siswa di 
kelas XI SMAN 1 Pontianak?, 2) 
Bagaimana penggunaan sumber belajar 
guru berbantuan smartphone di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak ?, 3) Seberapa besar 
pengaruh penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone terhadap proses 
belajar mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak ? 
       Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh pengaruh penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar mata 
pelajaran sosiologi siswa di SMAN 1 
Pontianak 1) Untuk mengetahui proses 
belajar mata pelajaran sosiologi siswa di 
kelas XI SMAN 1 Pontianak.2) Untuk 
mengetahui penggunaan sumber belajar 
guru berbantuan smartphone di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak. 3) Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar mata 
pelajaran sosiologi di kelas XI SMAN 1 
Pontianak.  Manfaat dilakukannya 
penelitian ini adalah secara teoritis dan 
praktis. Penelitian ini bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan 
pengetahuan mengenai alat teknologi 
komunikasi dan pengaruhnya sebagai 
sumber pembelajaran di kelas. a) Bagi 
Guru Sosiologi: Sebagai bahan informasi 
awal dalam membimbing, mendidik dan 
mengarahkan siswa dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan 
menggunakan smartphone sebagai sumber 
belajar khusus dalam pembelajaran 
sosiologi. b) Bagi Kepala Sekolah SMA 
Negeri 1 Pontianak: Memberikan 
tambahan informasi dan pengetahuan 
mengenai pengaruh penggunaan 
smartphone sebagai sumber pembelajaran 
sosiologi di SMAN 1 Pontianak.  
 Untuk memperjelas batasan masalah 
dalam penelitian ini, maka perlu 
diterangkan ruang lingkup penelitian 
mengenai permasalahan yang akan diteliti. 
Ruang lingkup penelitian tersebut terdiri 
dari variabel penelitian dan definisi 
operasional. Menurut Sugiyono (2013:38) 
yang dimaksud variabel penelitian adalah 
“segala sesuatu berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipealjari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Selanjutnya  Sumadi 
Suryabrata (2008:25), variabel penelitian 
adalah “sebagai faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa atau gejala yang 
akan diteliti”. Sedangkan Budiman 
Chandra (2008:9) variabel penelitian 
adalah “Komponen atau faktor yang 
berkaitan satu sama lain dan telah 
diinventarisasi lebih dahulu dalam variabel 
penelitian”. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian 
adalah segala sesuatu yang menjadi objek 
penelitian yang mempunyai variasi tertentu 
yang diteliti atau diuji kebenarannya secara 
empiric untuk ditarik kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini 
ada dua variabel yaitu: Menurut Sugiyono 
(2013:61) variabel bebas adalah 
“Merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbul dependen (terikat)”. Variabel bebas 
dalam peneliti ini adalah penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone. Dengan aspek penelitian 
menurut Dariyanto, (2010:2) sebagai 
berikut:1.) Mengakses materi pelajaran , 2) 
Mencari informasi, 3) Media Sosial. 
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 Menurut Sugiyono (2013:61) variabel 
dependen (variabel terikat) adalah 
“variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas”. Dalam penelitian ini variabel 
terikat adalah proses belajar mata pelajaran 
sosiologi. Dengan aspek hasil belajar 
siswa.Untuk menghindari kesalahpahaman 
terhadap istilah yang dipergunakan dalam 
penelitian ini, maka penulis perlu untuk 
memberikan definisi operasional. Adapun 
definisi operasional yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah: a) Penggunaan 
Sumber Belajar Guru Berbantuan 
Smartphone dalam penelitian ini adalah 
bahan pengajaran oleh guru melalui 
telepon genggam yang mempunyai tingkat 
tinggi dengan fitur canggih seperti internet 
dengan tujuan agar guru bisa 
memanfaatkan smartphone sebagai 
berikut:1) Mengakses materi pelajaran 
dengan mudah. 2) Mencari informasi 
dengan cepat dan akurat. 3) Media sosial 
yang bervariatif dan positif.b) Proses 
belajar mata pelajaran sosiologi dalam 
penelitian ini adalah segala upaya bersama 
antara guru dan siswa untuk berbagi dan 
mengolah informasi, dengan harapan 
pengetahuan yang diberikan bermanfaat 
dalam diri siswa dan menjadi landasan 
belajar yang berkelanjutan, serta 
diharapkan adanya perubahan-perubahan 
yang lebih baik untuk mencapai suatu 
peningkatan yang positif yang ditandai 
dengan perubahan tingkah laku individu 
demi terciptanya proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien, dengan 
perbantuan alat komunikasi berupa 
penggunaan smartphone didalam proses 
pembelajaran sosiologi. 
 Proses pembelajaran adalah proses 
yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi 
timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam 
proses pembelajaran, guru dan siswa 
merupakan dua komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut 
harus terjalin interaksi yang saling 
menunjang agar hasil belajar siswa dapat 
tercapai secara optimal.Menurut pendapat 
Bafadal (2005:11), pembelajaran dapat 
diartikan sebagai “segala usaha atau proses 
belajar mengajar dalam rangka terciptanya 
proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien”. Sejalan dengan itu, Jogiyanto 
(2007:12) juga berpendapat bahwa 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses yang mana suatu kegiatan 
berasal atau berubah lewat reaksi suatu 
situasi yang dihadapi dan karakteristik-
karakteristik dari perubahan aktivitas 
tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan 
kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 
kematangan atau perubahan-perubahan 
sementara. 
      Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
adalah segala upaya bersama antara guru 
dan siswa untuk berbagi dan mengolah 
informasi, dengan harapan pengetahuan 
yang diberikan bermanfaat dalam diri 
siswa dan menjadi landasan belajar yang 
berkelanjutan, serta diharapkan adanya 
perubahan-perubahan yang lebih baik 
untuk mencapai suatu peningkatan yang 
positif yang ditandai dengan perubahan 
tingkah laku individu demi terciptanya 
proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Sebuah proses pembelajaran yang 
baik akan membentuk kemampuan 
intelektual, berfikir kritis dan munculnya 
kreatifitas serta perubahan perilaku atau 
pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu. Tujuan pembelajaran 
sebenarnya adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat 
melatih kemampuan intelektual para siswa 
dan merangsang keingintahuan serta 
memotivasi kemampuan mereka (Dahar, 
2011:106). Tujuan pembelajaran dibagi 
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menjadi tiga kategori yaitu: kognitif 
(kemampuan intelektual), afektif 
(perkembangan moral), dan psikomotorik 
(keterampilan). Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Blomm yang membagi tiga 
kategori dalam tujuan pembelajaran yaitu: 
1) Kognitif, 2) Afektif, 3) Psikomotorik 
(Nasution, 2013:25).  
 Tujuan kognitif berkenaan dengan 
kemampuan individu mengenal dunia 
sekitarnya yang meliputi perkembangan 
intelektual. Tujuan afektif mengenai 
perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai 
yang disebut juga perkembangan moral. 
Sedangkan tujuan psikomotorik adalah 
menyangkut perkembangan keterampilan 
yang mengandung unsur-unsur motorik 
sehingga siswa mengalami perkembangan 
yang maju dan positif. Tujuan 
pembelajaran di dalamnya terdapat 
rumusan tingkah laku dan kemampuan 
yang harus dicapai dan dimiliki siswa atau 
peserta didik setelah menyelesaikan 
kegiatan belajar dalam proses pengajaran. 
Oleh karena itu, tujuan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru haruslah bermanfaat bagi 
siswa dan sesuai dengan karakteristik 
siswa supaya tujuan tersebut dapat tercapai 
secara optimal.Berdasarkan penjelasan 
tentang tujuan pembelajaran di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah sebagai upaya 
membekali diri siswa dengan kemampuan-
kemampuan yang bersifat pengalaman, 
pemahaman moral dan keterampilan 
sehingga mengalami perkembangan 
positif. 
 Proses belajar itu berlangsung dan 
berkelanjutan apabila terjadi interaksi 
antara orang sebagai pelaku belajar deng 
sumber belajar. Sumber belajar mencakup 
segala sesuatu, baik yang dibuat secara 
khusus untuk keperlua belajar maupun 
yang dibuat untuk keperluan lain tetapi 
mengandung informasi yang dapat 
dipergunakan untuk keperlua belajar. 
Sumber belajar memberikan pengalaman 
belajar kepada setiap orang.Menurut Edgar 
Dale dalam B.P. Sitepu (2014:18) secara 
singkat, sumber belajar dirumuskan 
sebagai “sesuatu yang dipergunakan untuk 
mendukung dan memudahkan terjadinya 
proses belajar”. Menurut Wina Sanjaya 
(2008:2280), Sumber belajar adalah 
“segala sesuatu yangada disekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara 
fungsional dapat digunakan untuk 
membantu optimalisasi hasil belajar”. 
 Menurut Ahmad Rohani (2008:102), 
Sumber belajar adalah “segala macam 
yang ada di luar diri seseorang (siswa) dan 
yang memungkinkan (memudahkan) 
terjadinya proses belajar”.Sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 
sarana/alat untuk belajar sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.Sumber belajar 
ditetapkan sebagai informasi yang 
disajikan dan disimpan dalam berbagai 
bentuk media, yang bertujuan agar dapat 
membantu siswa dalam belajar sebagai 
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya 
tidak terbatas apakah dalam bentuk 
cetakan, video, format perangkat lunak 
atau kombinasi dari berbagai format yang 
dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. 
Dengan demikian maka tujuan sumber 
belajar juga diartikan sebagai segala 
tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan 
orang yang mengandung informasi dapat 
digunakan sebagai wahana bagi peserta 
didik untuk melakukan proses perubahan 
tingkah laku. Menurut segi 
pengembangannya, sumber belajar ada dua 
macam, yaitu: a) Learning Resources by 
design (sumber belajar yang dirancang  
sengaja dipergunakan untuk keperluan 
pengajaran, atau setelah diadakan seleksi). 
b)  Learning Resources by utilitarian 
(sumber belajar yang tidak dirancang 
untuk kepentingan tujuan 
belajar/pengajaran), yaitu segala macam 
sumber belajar (lingkungan) yang ada 
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disekeliling sekolah dimanfaatkan guna 
memudahkan peserta didik yang sedang 
belajar. Sifatnya insidental/seketika. 
Misalnya tokoh, pahlawan, masjid, pasar 
dan sebagainya. Sumber belajar akan 
menjadi bermakna bagi peserta didik 
maupun guru apabila sumber belajar 
diorganisir melalui satu rancangan yang 
memungkinkan seseorang dapat 
memanfaatkannya sebagai sumber belajar. 
Jika tidak maka tempat atau lingkungan 
alam sekitar, benda, orang, dan atau buku 
hanya sekedar tempat, benda, orang atau 
buku yang tidak ada artinya apa-
apa.Tempat, benda, orang, bahan, buku, 
peristiwa dan fakta tidak akan menjadi 
sumber belajar yang bermakna bagi peserta 
didik maupun guru apabila tidak 
diorganisasi melalui satu rancangan yang 
memungkinkan seseorang dapat 
memanfaatkannya sebagai sumber belajar.  
 Teknologi smartphone berasal dari 
bahasa Inggris yaitu ponsel cerdas adalah 
telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan dengan penggunaan dan 
fungsi yang menyerupai komputer, 
perangkat telekomunikasi serbaguna. 
Telpon yang bekerja menggunakan seluruh 
perangkat lunak sistem operasi yang 
menyediakan hubungan standar yang 
mendasar bagi pengembang aplikasi. 
Ponsel cerdas merupakan sebuah telepon 
yang menyajikan fitur-fitur canggih yang 
dapat dikatakan sebagai komputer kecil 
yang mempunyai kemampuan sebuah 
telepon. Suatu alat komunikasi atau 
telepon selular yang dilengkapi dengan 
organizer digital. Smartphone merupakan 
pengembangan dari telepon selular yang 
kemudian ditambahkan fitur dan fasilitas 
lainnya sehingga menjadi telepon yang 
cerdas dan disebut Smartphone. 
 Menurut Gary b, Thomas J dan Misty 
E (2007: 139), smartphone adalah “telepon 
yang bisa dipakai internetan yang biasanya 
menyediakan fungsi Personal Digital 
Assistant (PDA). Seperti fungsi kelender, 
buku agenda, buku alamat, kalkulator, dan 
catatan”. Ada pun beberapa fitur/aplikasi 
dalam smartphone yaitu google, facebook, 
path, twitter, instagram, line, youtube, 
BBM, dan banyak lainnya.  Satu hal yang 
mendapat perhatian khusus adalah bahwa 
setiap perkembangan teknologi selalu 
menjanjikan kemudahan, efesiensi, serta 
peningkatan produktivitas. Pada awalnya 
teknologi diciptakan untuk mempermudah 
pekerjaan. 
      Dalam proses pembelajaran, media 
sangatlah penting untuk mempermudah 
guru dalam menyampaikan meteri 
pelajaran. Menurut Arsyad (2008:3) “kata 
media berasal dari bahasa latin medium  
yang berarti perantara atau pengantar”. 
Menurut Anitah (2008:1) media 
pembelajaran  berarti “sesuatu yang 
mengantarkan pesan pembelajaran antara 
pemberi pesan kepada penerima 
pesan.Dalam hal ini banyak pengertian 
tentang  media dan berbagai macamcontoh 
media yang di gunakan.  Mayer (2005:98) 
mengemukakan bahwa, So many different 
definitions of media have been offered that 
it is important at the start of this discussion 
to clearly specity what is being discussed. 
Instructional media generally referts to 
any vehicle for presenting or delivering 
instruction.Examples  of these vehicles 
usually referts to computer, books, 
television, radio, newspaper, and people. 
Dari pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan  
Smartphone dalam penelitian ini adalah 
alat yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
sosiologi kepada siswa 
      Saat ini perkembangan teknologi 
komunikasi berjalan dengan sangat pesat, 
dimana perkembangan teknologi 
komunikasi saat ini bergerak ke arah 
mobile smartphone atau ponsel pintar yang 
memiliki kemampuan layaknya sebuah 
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komputer. Beragam ponsel telah beredar 
dipasaran dengan berbagai macam model 
yang berbeda dari segi merk sampai 
dengan opearting system yang telah 
terpasang di dalamnya. 
 
METODE 
      Metode penelitian kuantitatif menurut 
Emzir (2010:28) metode penelitian 
kuantitatif merupakan, “Penelitian yang 
secara primer menggunakan paradigma 
post positivist dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan, menggunakan strategi 
penelitian seperti eksperimen dan survei 
yang memerlukan data statistik”. 
Sedangkan Sugiyono (2017:8) adalah, 
“Metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sample 
tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.Jadi metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
menggunakan strategi penelitian seperti 
eksperimen dan survei yang memerlukan 
data statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
survey. Menurut Sugiyono (2017:7) 
penelitian survey adalah,“Penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun 
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 
data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga ditemukan 
kejadian-kejadian relative, distribusi dan 
hubungan-hubungan antar variabel”. 
Sedangkan menurut Darmawan (2013:69) 
yaitu, “Penelitian yang harus dilakukan 
penjelasan atas hubungan, pengaruh, atau 
adanya hubungan kausal dan sebab 
akibat”.Dapat disintesiskan bahwa 
penelitian metode survey adalah bahwa 
Metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang 
terjadi pada masa lampau atau saat ini, 
tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 
perilaku, hubungan variabel dan harus 
dilakukan penjelasan atas hubungan, 
pengaruh, atau adanya hubungan kausal 
dan sebab akibat.Pada penelitian ini yang 
akan diukur adalah besarnya pengaruh 
penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone terhadap proses 
belajar mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
SMA Negeri 1 Pontianak. Yang akan diuji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah 
bagaimana penggunaan sumber belajar 
guru berbantuan smartphone berpengaruh 
tidaknya terhadap proses belajar mata 
pelajaran sosiologi di kelas XI SMA 
Negeri 1 Pontianak. Populasi adalah 
gabungan dari seluruh elemen yang 
terbentuk peristiwa, hal, atau orang yang 
memiliki karakteristik serupa yang menjadi 
pusat perhatian peneliti, karena dipandang 
sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 
2006:46). Sedangkan Sujarweni dan 
Endrayanto (2012:13) mengatakan bahwa, 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2017:81). 
 Dengan demikian sampel adalah 
sebagian dari populasi yang karakteristik 
hendak diselidiki, dan bisa mewakili 
keseluruhan populasi sehingga jumlah 
lebih sedikit dari populasi. Jumlah 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI (IPA dan IPS) yang 
berjumlah 281 siswa, dengan menghitung 
ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Slovin menurut 
Sugiyono (2017:87). Adapun penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin karena dalam 
penarikan sampel, jumlah harus 
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representative agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan perhitungan tidak 
memerlukan tabel jumlah sampel, namun 
dapat dilakukan dengan rumus dan 
perhitungan sederhana. Berdasarkan 
perhitungan diatas sampel yang mejadi 
responden dalam penelitian ini di 
sesuaikan menjadi sebanyak 74 orang dari 
seluruh total siswa kelas XI, dimana tiap 
kelas diambil 9 siswa sebagai responden, 
hal dilakukan untuk mempermudah dalam 
pengolahan data dan untuk hasil pengujian 
yang lebih baik. Sampel yang diambil 
berdasarkan teknik probability sampilng; 
simple random sampling, dimana peneliti 
memberikan peluang yang sama bagi 
setiap anggota pupulasi (siswa) untuk 
dipilih menjadi sampel yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu sendiri. 
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan 
teknik insindental, seperti yang 
dikemukakan Sugiyono (2017:85), bahwa 
sampling insindental adalah penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan/insindental 
bertemu dengan peneliti maka dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Dari hasil penelitian diperoleh hasil 
sebagai berikut: 1) Proses belajar 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sosiologi siswa di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak. berdasarkan hasil 
penelitian proses belajar pembelajaran 
yang terjadi di kelas XI SMAN 1 
Pontianak dalam pembelajaran sosiologi 
dilakukan dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone di SMA Negeri 1 
Pontianak termasuk dalam kategori baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
penelitian cara guru mengajar yaitu 
sebanyak 64,1% termasuk kategori baik. 2) 
Penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone di kelas XI SMAN 
1 Pontianak. Proses Belajar Mata Pelajaran 
Sosiologi Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 
1 Pontianak termasuk kategori baik. Hal 
tersebut dapat dilihat pengolahan data 
maka diperoleh nilai t hitung> t tabel 
3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh Penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar siswa 
mata pelajaran sosiologi.3) Seberapa besar 
pengaruh penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone terhadap proses 
belajar mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak. Berdasarkan hasil 
pengolahan data baik dengan 
menggunakan analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik. Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(Koefisien Determinasi) adalah 0,435%, 
artinya persentase Penggunaan sumber 
belajar guru berbantuan smartphone 
terhadap proses belajar  siswa pada mata 
pelajaran sosiologi sebesar 43,5% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dari hasil pengolahan data 
maka diperoleh nilai t hitung> t tabel 
3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh Penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar siswa 
mata pelajaran sosiologi. 
 
Pembahasan 
 Pembahasan hasil penelitian 
dilakukan agar dapat memberikan 
penjelasan  dan gambaran sehingga dapat 
memberikan pemahaman mengenai hasil 
penelitian ini. Pembahasan berisikan kajian 
mengenai hasil temuan yang berhubungan 
dengan penelitian sehingga dapat diketahui 
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terdapat pengaruh atau tidak antara mata 
Penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphonedan proses 
belajarmata pelajaran sosiologi siswa di 
SMA Negeri 1 Pontianak. 1) Proses belajar 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sosiologi siswa di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak. berdasarkan hasil 
penelitian proses belajar pembelajaran 
yang terjadi di kelas XI SMAN 1 
Pontianak dalam pembelajaran sosiologi 
dilakukan dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone di SMA Negeri 1 
Pontianak termasuk dalam kategori baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
penelitian cara guru mengajar yaitu 
sebanyak 64,1% termasuk kategori baik. 2) 
Penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone di kelas XI SMAN 
1 Pontianak. Proses Belajar Mata Pelajaran 
Sosiologi Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 
1 Pontianak termasuk kategori baik. Hal 
tersebut dapat dilihat pengolahan data 
maka diperoleh nilai t hitung> t tabel 
3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh Penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar siswa 
mata pelajaran sosiologi. 3) Seberapa besar 
pengaruh penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone terhadap proses 
belajar mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
SMAN 1 Pontianak. Berdasarkan hasil 
pengolahan data baik dengan 
menggunakan analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik. Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(Koefisien Determinasi) adalah 0,429%, 
artinya persentase Penggunaan sumber 
belajar guru berbantuan smartphone 
terhadap proses belajar  siswa pada mata 
pelajaran sosiologi sebesar 42,9% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dari hasil pengolahan data 
maka diperoleh nilai t hitung> t tabel 
3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh Penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar siswa 
mata pelajaran sosiologi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: “Terdapat Pengaruh 
Penggunaan Sumber Belajar Guru 
Berbantuan Smartphone Terhadap Proses 
Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Siswa Di 
Kelas XI SMA Negeri 1 Pontianak”. 
Kesimpulan hasil penelitian sebagai 
berikut: 1) Penggunaan Sumber Belajar 
Guru Berbantuan Smartphone di SMA 
Negeri 1 Pontianak termasuk dalam 
kategori baik. Hal tersebut dapat terbukti 
dari hasil penelitian cara guru mengajar 
yaitu sebanyak 64,1% termasuk kategori 
baik. 2) Proses Belajar Mata Pelajaran 
Sosiologi Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 
1 Pontianak termasuk kategori baik. Hal 
tersebut dapat dibuktikan pengolahan data 
diperoleh nilai t hitung> t tabel 3,832> 
1,916, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkanbahwa  
terdapat pengaruh Penggunaan sumber 
belajar guru berbantuan smartphone 
terhadap proses belajar siswa mata 
pelajaran sosiologi. 3) Besar pengaruh 
penggunaan sumber belajar guru 
berbantuan smartphone terhadap proses 
belajar siswa mata pelajaran sosiologi 
SMA Negeri 1 Pontianak. Berdasarkan 
hasil pengolahan data baik dengan 
menggunakan analisis deskriptif maupun 
pengujian secara statistik. Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(Koefisien Determinasi) adalah 0,429%, 
artinya persentase Penggunaan sumber 
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belajar guru berbantuan 
smartphoneterhadap proses belajar  siswa 
pada mata pelajaran sosiologi sebesar 
42,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dari hasil pengolahan data 
maka diperoleh nilai t hitung> t tabel 
3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  terdapat pengaruh penggunaan 
sumber belajar guru berbantuan 
smartphone terhadap proses belajar siswa 
mata pelajaran sosiologi”. 
 
Saran 
 Dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar siswa  pada mata pelajaran 
sosiologi, dengan penggunaan sumber 
belajar guru berbantuan smartphone 
terhadap proses belajar siswa mata 
pelajaran sosiologi, maka penulis 
mengajukan beberapa saran. Adapun 
beberapa saran yang dapat penulis berikan 
berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan antara lain: 1) Guru mata 
pelajaran sosiologi maupun mata pelajaran 
lainnya sebaiknya menngunakan sumber 
belajar yang variatif terbukti salah satunya 
adalah berbantuan smartphone 
meningkatkan kualitas dan mutu proses 
belajar pembelajaran mata pelajaran 
sosiologi. 2) Pimpinan sekolah beserta 
guru menyelenggarakan IHT berkenaan 
dengan penggunaan smartphone sebgai 
salah satu sumber pembelajaran karena 
hasil temuan penelitian membuktikan 
bahwa peningkatan proses pembelajaran 
masih kategori sedang untuk mata 
pelajaran sosiologi.. 
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